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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Genially pada mata pelajaran matematika kelas IVF SD 

Muhammadiyah Sokonandi 2. Penelitian ini dengan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan secara kolaboratif. Hasil penelitian di SD Muhammadiyah Sokonandi 2 menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Genially dapat menjadi variasi 

pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik sehingga terbukti meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Sebelum menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Genially hasil belajar peserta 

didik hanya mencapai nilai rata-rata 62,60 kemudian terdapat peningkatan setelah menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Genially mencapai nilai rata-rata 73,91 pada siklus 1 kemudian 

terjadi peningkatan nilai rata-rata menjadi 84,34 pada siklus 2. Oleh karena itu penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan Genially dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran matematika 

di kelas IVF SD Muhammadiyah Sokonandi 2. 

Kata kunci: Peningkatan hasil belajar; Model Problem Based Learning; Genially. 

 

Abstract: The purpose of this research is to improve student learning outcomes with the Problem Based Learning 

learning model assisted by Genially in mathematics class IVF SD Muhammadiyah Sokonandi 2. This research 

uses a Classroom Action Research (PTK) approach which is carried out collaboratively. The results of research 

at SD Muhammadiyah Sokonandi 2 show that using the Problem Based Learning learning model assisted by 

Genially can be a fun learning variation for students so that it is proven to improve student learning outcomes. 

Before using the Problem Based Learning model assisted by Genially, the learning outcomes of students only 

reached an average value of 62.60 then there was an increase after using the Problem Based Learning model 

assisted by Genially reaching an average value of 73.91 in cycle 1 then an increase in the average value to 84.34 

in cycle 2. Therefore, the application of the Problem Based Learning learning model assisted by Genially can 

improve learning outcomes in mathematics subjects in class IVF SD Muhammadiyah Sokonandi 2.                                                                                     
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu komponen terpenting pada kehidupan sehari-hari serta mempunyai 

peran dan fungsi yang penting bagi kehidupan manusia, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. Dengan demikian, pendidikan menjadi suatu keharusan bagi manusia untuk 

mendapatkan proses dan diakui sebagai kekuatan yang mampu mendorong mencapai kemajuan 

peradaban manusia. Pendidikan juga dapat memberi bekal kepada manusia untuk membawa hari esok 

menjadi lebih cerah dan manusiawi. Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003, Pendidikan 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan proses pembelajaran yang 

bertujuan agar peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya secara aktif sehingga dapat memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan bagi dirinya sendiri, masyarakat, dan negara [1]. 

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui bimbingan, 

pengajaran dan latihan. Pendidikan yang mengembangkan kemampuan peserta didik diharapkan 

mampu mendukung pembangunan dan kesejahteraan bangsa di masa mendatang. Adapun Matematika 

merupakan ilmu dasar yang memiliki peranan penting dalam proses kehidupan manusia [2]. 

Matematika merupakan landasan ilmu untuk pengembangan Iptek. Matematika juga berguna untuk 

kepentingan hidup dan sebagai dasar dari ilmu-ilmu yang lain. Guru mempunyai peran dalam 

pembelajaran, salah satu tugas guru di kelas adalah memberikan pengarahan agar peserta didik dapat 

menguasai materi pelajaran. Guru juga memberikan motivasi agar peserta didik senang dengan 

pelajaran matematika. Oleh karena itu, guru dituntut untuk selalu memperhatikan perkembangan 

peserta didiknya dalam menerima pelajaran yang diberikan. Hal ini dikarenakan tingkat pemahaman 

dan kecerdasan peserta didik berbeda-beda. 

Proses perkembangan matematika berawal dari kepekaan serta kesadaran manusia untuk 

memahami fenomena berdasarkan pada akal sehat yang ditemui dalam kehidupan keseharian. Terdapat 

beberapa konsep dasar yang mengalami perluasan, pembenaran serta generalisasi atau formalisasi. 

Konsep matematika diberikan dengan bahasa yang jelas dan spesifik sehingga bahasa matematika 

sangat efisien dan menjadi alat yang berguna dalam menyatakan beberapa konsep matematika, 

merekonstruksi konsep atau menata suatu penyelesaian secara sistematis setelah terlaksananya 

eksplorasi, terutama untuk komunikasi. Bahasa matematika bukan suatu bahasa yang tidak aneh akan 

tetapi singkat, jelas dan sangat diperlukan dalam menyusun suatu definisi ataupun fenomena [3]. 

Model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang dinilai tepat dalam 

menilai suatu permasalahan pada peserta didik dan penyelesaian masalah pada keseharian kehidupan 

peserta didik yang nanti akan masuk ke dalam ruang lingkup pembelajaran. Model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual 

yang bertujuan untuk merangsang peserta didik untuk belajar baik secara individu maupun berkelompok 
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dalam memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari [4]. Model Problem Based Learning terdiri atas 

lima tahap, antara lain: 

a. Orientasi peserta didik pada suatu masalah. 

b. Mengorganisasi peserta didik untuk aktif belajar. 

c. Membimbing observasi pemecahan masalah secara individu ataupun berkelompok. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya atau diskusi dari pemecahan masalah. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses kegiatan pemecahan masalah. 

Dalam memberikan pembelajaran yang kreatif dan inovatif seperti presentasi, video 

pembelajaran, game edukasi, dan lainnya, penggunaan Genially sangat bermanfaat dan membantu 

dalam kegiatan pembelajaran. Genially memiliki beberapa fitur yang unik seperti presentasi, animasi 

atau video pembelajaran, kuis dan games yang mengacu pada materi pembelajaran sehingga peserta 

didik dapat berinteraksi secara langsung terhadap kegiatan pembelajaran [5]. Genially memiliki cara 

penyampaian materi yang lebih menarik dan tidak membosankan karena Genially mempunyai gambar 

dan teks yang menarik serta terdapat musik tambahan sehingga kelas tidak terlalu kaku dan mampu 

menumbuhkan ketertarikan peserta didik dalam menyimak materi dalam kegiatan pembelajaran [6]. 

Pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai pada proses pembelajaran dapat membantu peserta 

didik dalam memahami pembelajaran sehingga peserta didik dapat termotivasi dan menumbuhkan 

minat belajar [7]. Pemilihan Genially didasari pula akan penelitian yang dilaksanakan oleh Anggraeni, 

Mulyasari, dan Gazella [8] yang menyimpulkan bahwa media Genially dapat membantu meningkatkan 

hasil belajar siswa dan juga dapat dijadikan acuan bagi guru untuk melakukan pembelajaran inovatif 

dengan meningkatkan kemampuan digitalisasi siswa melalui adaptasi teknologi dalam media 

pembelajaran. Dengan demikian, peserta didik perlu diberikan stimulus menggunakan media 

pembelajaran berbasis game yang bertujuan untuk memacu hasil belajar peserta didik di kelas sehingga 

media pembelajaran perlu digunakan untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran serta sebagai 

alat untuk memotivasi peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar [9]. Genially menjadi pilihan 

peneliti sebagai media pembelajaran interaktif dengan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 

Penggunaan Genially yang sesuai dapat meningkatkan hasil belajar dan memotivasi peserta didik untuk 

menjadi pembelajar yang lebih aktif dalam memahami materi [10]. Oleh karena itu, pada penelitian ini 

berfokus pada permasalahan peningkatan hasil belajar peserta didik dengan model Problem Based 

Learning (PBL) pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan Genially pada perancangan, 

pelaksanaan, dan hasil belajar matematika kelas IVF SD Muhammadiyah Sokonandi 2 dalam 

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran matematika dengan model Problem Based Learning dengan 

menggunakan Genially. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang 

dikembangkan oleh Arikunto dengan dua siklus, masing-masing meliputi: 1) perencanaan, 2) 

pelaksanaan, 3) pengamatan, dan 4) refleksi [11]. Penelitian dilakukan di SD Muhammadiyah 

Sokonandi 2, Yogyakarta, pada kelas IVF yang terdiri dari 23 siswa tahun ajaran 2024/2025, dengan 

data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif (hasil tes) dan kualitatif (deskripsi proses pembelajaran). 

Instrumen pengumpulan data meliputi wawancara tidak terstruktur, observasi terstruktur, dan tes. 

Wawancara dilakukan dengan guru matematika untuk menggali kendala dan masalah, sementara 

observasi mencatat aktivitas pembelajaran secara sistematis. Tes berupa soal pilihan ganda berbasis 

matematika digunakan untuk mengukur hasil belajar aspek afektif, kognitif, dan psikomotor siswa 

sebelum dan sesudah penerapan metode Problem Based Learning berbantuan Genially. Data dianalisis 

menggunakan teknik kualitatif (persentase keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas belajar) dan 

kuantitatif (hasil belajar siswa), dengan analisis deskriptif untuk pengambilan keputusan. Hasil 

pembelajaran pada siklus I dan II dibandingkan untuk menarik kesimpulan, dengan KKM mata 

pelajaran Matematika sebesar 75 [12]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan model Pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan Genially di kelas IVF SD Muhammadiyah Sokonandi 2 bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika materi bilangan cacah. Setelah melakukan 

tindakan pra siklus, siklus I dan siklus II, hasil penelitian secara keseluruhan telah mencapai indikator 

keberhasilan yang ditetapkan sebelumnya. Ketercapaian indikator keberhasilan pada hasil belajar 

membuktikan bahwa penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan Genially dalam pembelajaran matematika materi bilangan cacah telah 

mencapai keberhasilan. Hasil belajar peserta didik kelas IVF SD Muhammadiyah Sokonandi 2 

keberhasilan tersebut dapat dilihat dari Tabel 1. 

Tabel 1 Presentase Hasil Belajar Peserta Didik Pra siklus, Siklus I, dan Siklus II 

Kriteria 

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 

Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 

(F) (%) (F) (%) (F) (%) 

Tuntas 9 39% 13 57% 19 83% 

Tidak Tuntas 14 61% 10 43% 4 17% 

Rata-rata Nilai 62,60 73,91 84,34 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat dari pengambilan data pada penelitian pra siklus, siklus I, siklus 

II terjadi kenaikan yang artinya dengan dilakukan pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan 

Genially dikatakan berhasil pada mata pelajaran matematika. Sebelum adanya tindak lanjut hanya 
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terdapat 9 atau 39% peserta didik yang tuntas dan terdapat 14 atau 61% peserta didik yang tidak tuntas. 

Pada siklus I menjadi 13 atau 57% peserta didik yang tuntas dan 10 atau 43% peserta didik yang tidak 

tuntas. Pada siklus 2 menjadi 19 atau 83% peserta didik yang tuntas dan 4 atau 17% peserta didik yang 

tidak tuntas. 

 

 

Gambar 2. Hasil Presentase Ketuntasan Hasil Belajar 

Berdasarkan Gambar 2, persentase peningkatan ketuntasan hasil belajar dari tahap pra siklus ke 

siklus I adalah 18%. Sementara untuk peningkatan pada siklus I dan siklus II adalah 26%. Meningkatnya 

hasil belajar matematika dari siklus I ke siklus II karena diterapkannya model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan Genially dengan optimal. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan 

model Problem Based Learning berbantuan Genially mampu memberikan pengaruh positif terhadap 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan prinsip bahwa pembelajaran 

berbasis masalah mendorong siswa untuk berpikir kritis dan aktif dalam mencari solusi, sehingga 

meningkatkan pemahaman konsep. Dengan demikian, integrasi media Genially yang interaktif 

memperkuat efektivitas metode ini dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika secara lebih 

optimal. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas IVF SD 

Muhammadiyah Sokonandi 2 dengan menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan 

Genially terbukti adanya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika dapat 

meningkat karena menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan genially. Peserta didik telah memahami materi yang diajarkan. Maka dari itu, tidak 

ada kebutuhan untuk melanjutkan ke siklus berikutnya karena target ketuntasan telah tercapai. 

Hal tersebut ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata peserta didik pada pelaksanaan 

pra siklus 62,60 meningkat di siklus I menjadi 73,91 dan meningkat kembali pada siklus II 

yakni menjadi 84,34. Peningkatan tersebut juga terjadi pada jumlah peserta didik yang nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu ≥ 75. Maka dengan hasil tersebut target yang ingin 
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dicapai dalam penelitian ini dapat tercapai dengan adanya peserta didik yang memperoleh nilai 

sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 
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